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Abstract 

 

Local wisdom has great potential to be integrated into the learning curriculum 

to strengthen universal Islamic values, develop contextualization of material, 

increase students' interest in learning, and generate appreciation of local culture. 

The integration of local wisdom in the curriculum and learning approaches 

provides a relevant context for students to develop a strong cultural identity and 

character. However, efforts are still needed to improve student understanding and 

participation and to continue to develop more effective learning strategies. In 

conclusion, the integration of local wisdom in education is an important step in 

forming a generation that has a strong cultural identity and quality character, as 

well as contributing to the development of a harmonious and cultured society. 

This research investigates the integration of local wisdom values into the MI Al 

Huda Kedunglo Nronggot Nganjuk District school curriculum. Systematic and 

planned education is very important to improve students' quality of life. The 

curriculum functions as a learning guide that aims to achieve educational goals. 

This study highlights the importance of incorporating local wisdom values into 

the curriculum to create a spiritually aware generation. This research is field 

research using descriptive qualitative research methods. Research shows that 

effective curriculum design involves identifying institutional values, assessing 

learning needs, establishing educational goals, and ongoing evaluation 
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Abstrak 

 

Kearifan lokal memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran guna 

memperkuat nilai-nilai universal Islam, mengembangkan kontekstualisasi materi, meningkatkan minat 

belajar siswa, dan menghasilkan apresiasi budaya lokal. Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dan 

pendekatan pembelajaran memberikan konteks yang relevan bagi siswa untuk mengembangkan identitas 

budaya dan karakter yang kuat. Namun, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi siswa serta untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Kesimpulannya, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan merupakan langkah penting dalam membentuk 

generasi yang memiliki identitas budaya yang kuat dan karakter yang berkualitas, serta berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang harmonis dan berbudaya. Penelitian ini menyelidiki integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal ke dalam kurikulum sekolah MI Al Huda Kedunglo Nronggot Kab.Nganjuk. Pendidikan 

yang sistematis dan terencana sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup siswa. Kurikulum 

berfungsi sebagai pedoman belajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kajian ini menyoroti 

pentingnya memasukkan nilai-nilai kearifan lokal  ke dalam kurikulum untuk menciptakan generasi yang 

sadar spiritual. Penelitian ini merupakan  penelitian lapangan atau field research dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian menunjukkan bahwa desain kurikulum yang efektif 
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melibatkan identifikasi nilai-nilai kelembagaan, menilai kebutuhan pembelajaran, menetapkan tujuan 

pendidikan, dan evaluasi berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Integrasi, Kearifan Lokal, Kurikulum  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen terpenting yang harus dijalankan secara sistematis dan 

konsisten, berdasarkan  berbagai pandangan teoritis dan praktik yang dikembangkan dalam 

kehidupan. Pendidikan adalah suatu sistem yang dilaksanakan secara terpadu untuk 

mempersiapkan peserta didik  mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya dalam 

berbagai bidang kehidupan. Dilihat dari prosesnya, pendidikan akan berlangsung secara terus 

menerus seiring dengan perubahan setting sosial budaya masyarakat dari masa ke masa (Miftahur 

Rohman, 2018). 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tiap-tiap satuan pendidikan memerlukan 

suatu alat agar proses pembelajaran berjalan sesuai rencana yang dicita-citakan, yang biasa disebut 

sebagai kurikulum (Shofiyah, 2018). Kurikulum merupakan suatu hal ihwal yang tidak terpisahkan 

dalam dunia pendidikan serta dijadikan acuan dalam pelaksanaan pada lembaga pendidikan. 

Rancangan/desain kurikulum dalam pendidikan harus dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 

arah dan mengembangkan lembaga pendidikan menjadi lebih unggul, berkualitas sehingga dapat 

menghasilkan output atau produk pendidikan yakni peserta didik yang luar biasa, berkualitas dan 

unggul (Saufi, dkk., 2019). 

Menurut Tanner & Tanner (1975) “Kurikulum adalah pengalaman belajar yang 

direncanakan dan diarahkan serta hasil yang diharapkan, dirumuskan melalui rekonstruksi 

pengetahuan dan pengalaman secara sistematis, di bawah naungan sekolah, untuk pertumbuhan 

yang berkelanjutan dan disengaja dalam kompetensi pribadi-sosial” (Hamdan, 2014). Sedangkan 

dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19) Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Undang-Undang RI No, 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19). 

Pendidikan yang berorientasi pada budaya religi merupakan salah satu strategi untuk 

mengembangkan karakter siswa yang positif dan mempertahankan nilai-nilai keagamaan. Di 

tengah-tengah dinamika globalisasi, Penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan unsur-unsur 

budaya religi ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini karena budaya religius bukan hanya sebatas 

keadaan yang bernuansa religi, tetapi membentuk generasi yang memiliki kesadaran spiritual yang 

tinggi dengan mengimplementasikan nilai-nilai religius dalam sikap perilaku, tradisi, kebiasaan 

sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktikkan secara konsisten (Mulyadi, 2018).  

Nilai-nilai kearifan lokal yang ada di sekitar lingkungan sekolah dapat menjadi sumber 

daya yang berharga untuk pembelajaran setingkat Sekolah Dasar, termasuk dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme (Iswatiningsih, 2019). Integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

dalam kurikulum Sekolah Dasar diharapkan dapat membantu siswa memahami warisan budaya 

lokal mereka sendiri, yang pada gilirannya akan membangkitkan rasa cinta terhadap budaya 

mereka sendiri (Nuraini, 2019). Salah satu cara yang dapat ditempuh guru di sekolah adalah 

dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran di sekolah . 

(Desyandri, 2018) Pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan dan menyisipkan nilai-nilai 
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kearifan lokal sebagai sarana literasi budaya. Dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah 

dapat dilakukan melalui pendidikan budaya berkearifan lokal. Namun, penting bagi guru untuk 

menyesuaikan pendekatan ini dengan tingkat perkembangan anak-anak Sekolah Dasar, serta 

mengintegrasikannya dengan materi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam setiap mata 

pelajaran.  

MI Al Huda Kedunglo merupakan sebuah lembaga pendidikan swasta tingkat dasar yang 

terletak di Desa Cengkok Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Nilai-nilai NU masih kental 

terasa di Desa Kedunglo, Desa Cengkok, Kecamatan Ngronggot, dan Kabupaten Nganjuk, seperti 

budaya talir, pengajian metode Thilawati, dan tafiz. Inilah nilai kearifan lokal yang memberikan 

dampak positif bagi lembaga MI Al Huda Kedunglo. Dalam penelitian ini peneliti akan mendalami 

bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal (tahfidz dan tilawati) ke dalam 

kurikulum pendidikan MI Al Huda Kedungro dan kendala atau tantangan  apa saja  yang mungkin 

timbul dalam pelaksanaan integrasi tersebut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi model pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal yang sesuai dengan konteks MI 

Al-Huda Kedunglo, meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kearifan lokal, dan 

membentuk karakter siswa dengan akhlak dan akhlak. semangat sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  lini  ladalah  lpenelitian  llapangan  latau  lfield  lresearch  lyakni  lpenelitian  lyang  

ldilaksanakan  lsecara  lsistematis  luntuk  lmengambil  ldata  ldi  llapangan (Arikunto, 2006).  lUntuk  

lmetode  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  ldeskriptif  lkualitatif.  lmetode  ldeskriptif  lkualitatif  

lmerupakan  lsuatu  lmetode  lyang  lmelukiskan,  lmendeskripsikan,  lserta  lmemaparkan  lapa  ladanya  

lkejadian  lobjek  lyang  lditeliti  lberdasarkan  lsituasi  ldan  lkondisi  lketika  lpenelitian  litu  ldilakukan 

(lSugiyono. 2018).  l 

Dengan  linstrumen  lpengumpulan  ldata  ldengan  lobservasi  lyaitu  lpeneliti  lmelihat  llangsung  lke  

llokasi  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  l  lKecamatan  lNgronggot  lKabupaten  lNganjuk  ltersebut  ldan  lmelihat  

lbagaimana  lproses  lpembelajaran  ldi  lkelas,  lselanjutnya  ladalah  lwawancara  ldisini  lpeneliti  

lmewawncarai  lwakil  lkepala  lbagian  lkurikulum  ldan  ljuga  lguru  lyang  lbertugas  lmenjadikoordinator  

lkegiatan  ltilawati  ldan  ltahfidz  lsebagai  lnarasumber  ldalam  lpenelitian  lini  luntuk  lmengetahui  ltentang  

lbagaimana  lcara  lbelajar,  lcara  lmembaca,  lkarakteristik  lpeserta  ldidik  lnya,  lkesulitan  lyang  ldihadapi  

ldan  llain  lsebagainya,  lselanjutnya  lWali  lMurid  luntuk  lmengetahui  lapa  lsaja  lkebiasaan  lpeserta  ldidik  

lpada  lsaat  ldirumah,  lkesulitan  lyang  ldihadapinya  ldi  ldalam  lsekolahnya  ldan  llain-lain,  llalu  lpeneliti  

ltentunya  lmewawancarai  lsubjek  lyang  lmenjadi  lobjek  lpenelitian  litu  lsendiri  lyaitu  lmurid  lyang  likut  

lprogram  ltahfidz  ldan  ltilawati  l  luntuk  lmengetahui  lproses  lmengajar  lguru,  lhal  lapa  lsaja  lyang  lpeserta  

ldidik  lsukai  lmaupun  ltidak  lsukai  ldalam  lpembelajaran  lserta  lalasannya,  lkesulian  lapa  lsaja  lsaat  

lmenerima  lpelajaran,  ldan  ldari  lberbagai  lkejadian  lyang  lada  ldi  lsekolah, 

  Instrumen  lAnalisis  lData  ldilakukan  ldengan  lcara  lreduksi  ldata  ldisini  lpeneliti  lmemilih  ldan  

lmemilah  ldata  lmana  lyang  ldibutuhkan  ldi  ldalam  lpenelitian,  lselanjutnya  lpenyajian  ldata  lsetelah  ldata  

ldipilih  ldan  lhasil  lobservasi  ldan  lwawancara  ldi  ldesripsikan  ldan  lhasil  ltersebut  ldisusun  lmenjadi  

lsebuah  lkalimat  lyang  lterorganisir,  llangkah  lyang  lterakhir  ladalah  lverifikasi  lyaitu  lpeneliti  lbisa  

lmembuat  lhasil  ltemuan  ldari  lhasil  lanalisis  lyang  lsudah  ldiperoleh  ltersebut.  l 

 

 

 



+ 

 
                                                                                                                                                              

 

 
 

 

10486 

 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

HASIL  LDAN  LPEMBAHASAN 

1. Kurikulum  l 

a. Definisi  lKurikulum  l 

Untuk  lmencapai  ltujuan  lpendidikan  ltertentu,  lkegiatan  lpembelajaran  ldilaksanakan  

lmenurut  lseperangkat  lrencana  ldan  lpengaturan  lyang  ldisebut  lkurikulum.  lKurikulum    lmemuat  

lbahan  lajar,  lteknik,  ldan  ltujuan  lpembelajaran  l(Kemdikbud).  lMenurut  lbuku  lPengembangan  

ldan  lPerluasan  lKurikulum  l(Soetopo)  lkarya  lHendiyat  lSoetopo,  lkonsep  ldasar  lpengembangan  

lkurikulum  lyang  lterpenting  ladalah  lrelevansi,  lefektivitas,  lefisiensi,  lkontinuitas,  ldan  

lfleksibilitas.  Kurikulum  l  lIndonesia  lmerupakan  lsuatu  lsistem  lyang  lkompleks  ldan  ldinamis  

lyang  ldisesuaikan  ldengan  lkebutuhan  lsiswa  ldan  lmasyarakat.  lKurikulum  ldikembangkan  

ldengan  ldisesuaikan  lkebutuhan  lzaman  ldan  lorientasi  lmasyarakatnya.  lSesuai  lprinsip-

prinsipnya,  ldinamika  lpengembangan  lkurikulum  lharus  lfleksibel  latau  llentur  lterhadap  

ltuntutan  lzaman,  lsekaligus  lmampu  lberimprovisasi  lsecara  lberkelanjutan  lsebagai  lrespon  

lpositif  lterhadap  lperubahan (Sulthon, 2014). Selain  litu,  lpengembangan  lkurikulum  lharus  

ldisesuaikan  ldengan  lkondisi,  ljuga  lmembutuhkan  lkontribusi  ldari  lberbagai  lbelah  lpihak  lseperti  

lperan  lmasyarakat,  lorang  ltua,  lpendidik,  ldan  llain-lain. 

Kurikulum  ldapat  ldiartikan  lsebagai  lseperangkat  lrencana  ldan  lkesepakatan  lmengenai  

ltujuan,  lisi,  lbahan  lpembelajaran,  ldan  lmetode  lyang  lmemberikan  lpedoman  lbagi  lpelaksanaan  

lkegiatan  lpembelajaran  luntuk  lmencapai  ltujuan  lpendidikan.  l 

Definisi  lpara  lahli  ltentang  lkurikulum  lantara  llain:  l 

1) Kurikulum  lRalph  lTyler  l(1949)  l  lmencakup  ltujuan  lpendidikan  lyang  lingin  ldicapai,  

lpengalaman  lpendidikan  lyang  ldiberikan  luntuk  lmencapai  ltujuan,  lpengorganisasian  

lpengalaman  lpendidikan  ltersebut  lsecara  lefektif,  ldan  ldemonstrasi  lbahwa  ltujuan  ltersebut  

ltelah  ltercapai.  l 

2) Harold  lAlberty  lMenurut  lHarold  lAlberty  l(1965),  lpentingnya  lkurikulum  lmengacu  lpada  

lsemua  lkegiatan  lyang  ldiberikan  lsekolah  lkepada  lsiswa.  lDalam  lhal  lini  lkurikulum  ltidak  

lhanya  lmencakup  lmata  lpelajaran  lakademik  lsaja,  ltetapi  ljuga  lberbagai  lkegiatan  l  lyang  

ldiselenggarakan  loleh  lsekolah.  l 

3) Hamid  lHasan  lMenurut  lHamid  lHasan  ldalam  lHernawan  l(2008)  lmenyatakan  listilah  

lkurikulum  ldalam  l4  ldimensi  lpengertian.  lKeempat  ldimensi  ltersebut  ladalah  lKurikulum  

lsebagai  lsuatu  lide,  lkurikulum  lsebagai  lrencana  ltertulis  lperwujudan  ldari  lide,  lkurikulum  

lsebagai  lsuatu  lkegiatan,  lrealita,  ldan  lkurikulum  lsebagai  lsuatu  lhasil  lkonsekuensi  ldari  lsuatu  

lkegiatan  lpembelajaran. 

b. Struktur  lkurikulum 

Berdasarkan  ltuntutan  lzaman  ltersebut,  lpara  lperancang  lkurikulum  ldewasa  lini  

lmenetapkan  lstruktur  lkurikulum  lke  ldalam  lempat  lbagian:  l 

1) Tujuan  lyang  lingin  ldicapai  loleh  lproses  lbelajar  lmengajar  l 

2) Isi  latau  lmata  lpelajaran  lyaitu  lberisi  lpengetahuan,  linformasiinformasi,  ldata,  laktivitas-

aktivitas,  ldan  lpengalaman-pengalaman  lyang  lmerupakan  lbahan  lbagi  lpenyusunan  

lkurikulum  lyang  lisinya  lberupa  lmata  lpelajaran  lyang  lkemudian  ldimasukkan  ldalam  

lsilabus.  l 

3) Metode  latau  lcara  lmenyampaikan  lmata  lpelajaran  ltersebut  l 
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4) Evaluasi  lyaitu  lmetode  latau  lcara  lmelakukan  lpenilaian  ldan  lpengukuran  latas  lhasil  

lpengajaran  lmata  lpelajaran  ltertentu (Fauzan, 2017). 

c. Konsep  lkurikulum  l 

Untuk  llebih  lmemudahkan  lpemahaman  lterhadap  lkurikulum,  lpenulis  lsepakat  

ldengan  lklasifikasi  lkurikulum  lmenurut  lHamid  lHasan ((Fauzan, 2017).  lMenurutnya,  

lkonsep  lkurikulum  ldapat  lditinjau  ldalam  lempat  ldimensi,  lyaitu:  l 

1) Kurikulum  lsebagai  lsuatu  lide;  lyang  ldihasilkan  lmelalui  lteori-teori  ldan  lpenelitian,  

lkhususnya  ldalam  lbidang  lkurikulum  ldan  lpendidikan.  l 

2) Kurikulum  lsebagai  lsuatu  lrencana  ltertulis,  lsebagai  lperwujudan  ldari  lkurikulum  lsebagai  

lsuatu  lide;  lyang  ldidalamnya  lmemuat  ltentang  ltujuan,  lbahan,  lkegiatan,  lalat-alat,  ldan  

lwaktu.  l 

3) Kurikulum  lsebagai  lsuatu  lkegiatan,  lyang  lmerupakan  lpelaksanaan  ldari  lkurikulum  

lsebagai  lsuatu  lrencana  ltertulis;  ldalam  lbentuk  lpraktek  lpembelajaran.  l 

4) Kurikulum  lsebagai  lsuatu  lhasil  lyang  lmerupakan  lkonsekwensi  ldari  lkurikulum  lsebagai  

lsuatu  lkegiatan,  ldalam  lbentuk  lketercapaian  ltujuan  lkurikulum  lyakni  ltercapainya  

lperubahan  lperilaku  latau  lkemampuan  ltertentu  ldari  lpara  lpeserta  ldidik. 

 

2. Kearifan  lLokal 

Integrasi  lkearifan  llokal  ldalam  lpembelajaran  lmerupakan  lpendekatan  lpenting  luntuk  

lmenciptakan  lpendidikan  lyang  lrelevan  ldengan  lkondisi  lsosial-budaya  lmasyarakat  ldi  lIndonesia.  

lKearifan  llokal  lmencakup  lberbagai  ltradisi,  lnilai,  ldan  lnorma  lyang  ltelah  llama  lberkembang  ldi  

lmasyarakat  lsetempat  ldan  lmemberikan  llandasan  lkuat  ldalam  lmenjaga  lharmoni  ldan  

lkebersamaan (Kurniawan, 2021). lPenggunaan  lkearifan  llokal  ldalam  lpembelajaran  ldapat  

lmembantu  lsiswa  lmemahami  lajaran  lIslam  lsecara  llebih  lkontekstual  ldan  laplikatif,  lyang  lpada  

lgilirannya  ldapat  lmembentuk  lkarakter  ldan  lmoral  lsiswa  lyang  llebih  lbaik.  l 

Menurut  lWagiran,  lAgustin  lAnggraisa  ldkk.  lUntuk  lmemperkuat  limplementasi  

lpendidikan  lkearifan  llokal,  lperlu  ldikembangkan  lpilar-pilar  lsebagai  lberikut:  l1}  lPendidikan  

ldidasarkan  lpada  lpemahaman  lbahwa  lmanusia  lada  lsejak  lpembuahan.  l2}  lPerlunya  lmempunyai  

llandasan  lkeluhuran  ldan  lkebenaran  lakhlak;  l3}  lperlunya  lmengembangkan  lbidang  lsosial  ldan  

lspiritual,  lbukan  lhanya  lmenekankan  lbidang  lpsikomotorik  ldan  lkognitif;  l4  l}  lDengan  

lmenciptakan  lsinergi  lbudaya,  lkarakter  lpendidikan  ldapat  ltercapai  l(kaimudin). 

Kearifan  llokal  ladalah  lpembangun  lmodal  lmanusia  lideal.  lBangsa  lyang  lberbudi  lpekerti  

lluhur  ladalah  lbangsa  lyang  lwataknya  lselalu  lbertindak  ldengan  lpenuh  lkesadaran,  lego  lprimordial,  

ldan  lpengendalian  ldiri.  lKearifan  llokal  lyang  lbrilian  lselalu  lberkisar  lpada  lupaya  luntuk  

lmelepaskan  lhasrat  lterhadap  lcuaca,  lmengurangi  lhasrat,  ldan  lberadaptasi  ldengan  lpapan.  

lKearifan  llokal  lmerupakan sesuatu  lwacana  ltentang  lkeagungan  ltatanan  lmoral.  lUpaya  

lpendidikan  ldan  lpengembangan  lintelektual  llokal  ltidak  lakan  ldapat  lmencapai  lhasil  lyang  lbaik  

ltanpa  lperan  ldan  lmasyarakat  lyang  loptimis.  lMelibatkan  lberbagai  lsektor  lmasyarakat  luntuk  

lproaktif  ldan  lmenjadi  lpenyelenggara  lprogram  lpendidikan  lmerupakan  lkontribusi  lyang  lsangat  

lberharga,  lyang  lharus  lmenarik  lperhatian  ldan  lapresiasi (Gusta Bara, 2022).  l 

Menurut  lEndayani  ldalam  lDhini  lAnnisa  lbahwa  lKearifan  llokal  lberasal  ldari  ldua  lkata  

lyaitu  lkearifan  l(wisdom)  ldan  llokal  l(local)  lyang  lberarti  lsecara  lumum  lberarti  lsebuah  

lkarakteristik  lbudaya  lsuatu  ldaerah  latau  ldapat  ldikatakan  lsebagai  lsuatu  lgagasan  lataupun  lkegiatan  

lyang  lmeliputi  lcara  lberinteraksi  ldengan  lmanusia  llain,  lmanusia  ldan  llingkungannya,  ldan  
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lmanusia  ldengan  lsistem  lkepercayaannya (Endayani, 2023).  lKearifan  llokal  l(local  lwisdom)  

lmerujuk  lpada  ltujuan  lkehidupan  lyaitu  lpada  lkebijaksanaan,  lpengetahuan,  ldan  ltradisi  lyang  

ldimiliki  loleh  lmasyarakat  llokal  ldi  lsuatu  ldaerah  latau  lbudaya  ltertentu  lberkaitan  lpada  laspek  

lkehidupan,  lyang  lmengandung  lnilai  lyang  larif  ldan  lbijaksana  lserta  ldiwariskan  lsecara  lturun  

ltemurun (Simanungkalit, dkk., 2024).  lSecara  lturun  ltemurun,  lkearifan  llokal  ltidak  lhanya  

lberperan  lsebagai  lpenjaga  lwarisan  lbudaya,  lnamun  ljuga  lmenjadi  lpedoman  lmoral  ldan  letika  lyang  

lmembentuk  lkarakter  lmasyarakat  lsecara  lkeseluruhan.  l 

Secara  lumum,menurut  lRohmadi  ldalam  lDhini  lAnnisha  l  lkearifan  llokal  lmemiliki  lciri  ldan  

lfungsi  lyang  lkhas  ldan  lpenting  lbagi  lmasyarakat  ldi  lsuatu  ldaerah  lsebagai  lberikut:  l 

a. sebagai  lidentitas  lsuatu  lbudaya/lingkungan 

b. sebagai  lelemen  lpemersatu  lmasyarakat  ldi  llingkungan  lsosial,  l 

c. sebagai  lunsur  lbudaya  lyang  lterus  lberkembang  lsecara  lnatural/alamiah  l 

d. memiliki  lnilai  lmanfaat  lyaitu  ladanya  lkebersamaan  lbagi  lbudaya  ltertentu,  l 

e. memiliki  lpemahaman  lbersama  latau  lkesamaan  lpemahaman  lantara  lindividu  latau  lkelompok  

ldalam  lsuatu  lkomunikasi,  l 

f. mampu  lmendorong  lberdirinya  lkebersamaan,  lapresiasi  lserta  lmekanisme  lbersama  luntuk  

lmempertahankan  ldiri  ldari  lhal  lkemungkinan  ladanya  lgangguan  latau  lperusak  lsolidaritas  

lmasyarakat  lsebagai  lkomunitas  lsecara  lutuh  lserta  lterintegrasi (Rohmadi, 2022). Integrasi  

lnilai-nilai  lkearifan  llokal  lke  ldalam  lkurikulum  l  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo,  lNgronggot  lNganjuk  

l 
Kearifan  llokal  lmengacu  lpada  lajaran-ajaran  lyang  lbaik,  lberlandaskan  lmoral,  lbijaksana,  

lyang  lkhas  lbagi  lsuatu  lmasyarakat  ldan  ldapat  ldiperkenalkan  ldalam  lkegiatan  lsehari-hari  luntuk  

lmendukung  ltumbuhnya  lbudaya,  lsumber  ldaya  lmanusia,  ldan  lsumber  ldaya  lalam  lsuatu  

lmasyarakat.  lDengan  ldemikian,  lkearifan  llokal  ladalah  lsebuah  lpergeseran  lbudaya  lyang  lharus  

ltetap  ldijadikan  lpegangan  lhidup  lserta  lpetunjuk  lhidup  lmasyarakat (Rohmadi, 2022). 

Mengintegrasikan  lkearifan  llokal  lke  lpendidikan  lsangatlah  lperlu  lsehingga  ldapat  

lmenciptakan  lsuatu  lbudaya  lkehidupan.  lBerdasarkan  lPerpres  lNo  l87  lpada  lTahun  l2017,  lsaat  

lpengintegrasian  lkearifan  llokal,  ltingkat  lperkembangan  lpeserta  ldidik  lperlu  ldisesuaikan  lpada  

lmata  lpelajaran  lmaupun  lmateri  lyang  lsudah  ldisajikan  lserta  lmetode  lpembelajaran  lyang  ldipakai,  

lsehingga  lpeserta  ldidik  lbisa  lmembangun  lnilai-nilai  lkarakteristik  lyang  l  lmeliputi:  l1}  

lbertanggung  ljawab,  l2}  lpedui  lterhaadap  llingkungan,  l3}  lkomunikatif  lataupun  lramah,  l4}  

lmenghargai  lkemampuan  lseseorang,  l5}  lcinta  ltanah  lair,  l6}  lsemangat  lkebangsaan,  l7}  lrasa  

lpenasaran,  l8}  ldemokratis,  l9}  lindependen,  l10}  lkreatif,  l11}  lbekerja  lkeras,  l12}  ldisiplin,  l13}  

ltoleransi,  l14}  ljujur,  l15}  lreligius (Perpres  lNo  l87  lTahun  l2017). 

a. Pengintegrasian  l  lnilai-nilai  lkearifan  llokal  lke  ldalam  lkurikulum  lsekolah  lMI  lAl  lHuda  

lKedunglo  lNgronggot  lNganjuk  l 

Pengintegrasian  lmerupakan  lupaya  lpenting  luntuk  lmenghubungkan  lpendidikan  

lformal  ldengan  lbudaya  ldan  ltradisi  llokal.  lHal  lini  ldilakukan  luntuk  lmencapai  lvisi  ldan  lmisi  

lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  lyang  ldikenal  ldengan  lthree  lsukses  l(3S)  lyaitu  lsukses  ldzikir,  lsukses  

lfikir  ldan  lsukses  lamal  lshaleh.  l 

Ada  ldua  ljalur  limplementasi  lkearifan  llokal  lmelalui  lkurikulum  lmenurut  lWagiran  

ldalam  lPutu  lOktaf  lIndrawan  ldkk  l(1)  lDimasukkan  ldalam  lkurikulum  lsebagai  lmata  lpelajaran  

lmuatan  llokal;  ldan  l(2)  lmelalui  lkurikulum  ltidak  lformal/hidden  lcurriculum (Wagiran, 2011). 

Di  lMI  lAl  lHuda  lkedunglo  lNgronggot  lKab.  lNganjuk  lnilai  lkearifan  llokal  lyang  

ldiintegrasikan  lke  ldalam  lkurikulum  lsekolah  ladalah  lkebiasaan  latau  lbudaya  lyang  
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lberkembang  ldi  lkalangan  lmasyarakat  lnahdiyin  lyaitu  ldiantaranya  lbudaya  ltahlil,  lziarah  

lmakam,  lhadrah,  ltahfidz  ldan  lbaca  lAl  lqur’an  ldengan  lmetode  ltilawati. 

b. Beberapa lstrategi lpengintegrasian  lnilai-nilai  lkearifan  llokal  lke  ldalam  lkurikulum  l  lMI  lAl  

lHuda  lKedunglo  lantara  llain:  l 

1) Penggunaan  lbahan  lajar  lberbasis  lkearifan  llokal 

Aswaja  lsingkatan  ldari  lAhlussunnah  lwal  lJamaah,  lsebuah  laliran  ldalam  lIslam  

lyang  lmenjunjung  ltinggi  lkeseimbangan  lantara  liman  ldan  lamal,  lserta  ltoleransi  lterhadap  

lperbedaan  lpendapat.  lKeNUan  lmerujuk  lpada  lnilai-nilai  ldan  lajaran  lNahdlatul  lUlama  

l(NU),  lorganisasi  lIslam  lterbesar  ldi  lIndonesia.  lMenurut  lpenjelasan  ldari  lsalah  lsatu  lguru  

lAswaja  ldi  lMI  lAl  lHuda  l  lKedunglo  lbahwa  lsangatlah  lpenting  ladanya  lpemahaman  lanak-

anak  lterhadap  lmateri  laswaja  lkarena  ltujuan  lutama  ldari  lmata  lpelajaran  lini  ladalah  

lmembentuk  lsiswa  lmenjadi  lindividu  lyang: 

a) Beriman  ldan  lbertakwa:  lMemiliki  lhubungan  lyang  lkuat  ldengan  lTuhan  ldan  

lmenjalankan  lajaran  lagama  ldengan  lbaik. 

b) Berakhlak  lmulia:  lMemiliki  lbudi  lpekerti  lyang  lluhur  ldan  lberperilaku  lbaik  lkepada  

lsesame 

c) Toleran:  lMenghormati  lperbedaan  lpendapat  ldan  lkeyakinan. 

d) Cinta  ltanah  lair:  lMencintai  lbangsa  ldan  lnegara  lIndonesia. 

e) Mandiri  ldan  lkreatif:  lMampu  lberpikir  lkritis  ldan  linovatif. 

f) Mampu  lmenghadapi  ltantangan  lzaman:  lTetap  lberpegang  lpada  lnilai-nilai  lagama. 

g) Menjadi  lpemimpin  lmasa  ldepan:  lInspirasi  lbagi  lorang  llain. 

Sehingga  ldapat  lmewujudkan  lgenerasi  lmuda  lyang  lberkarakter,  lberakhlak  lmulia,  ldan  

lcinta  ltanah  lair.  lOleh  lkarena  litu  lpelajaran  laswaja  ldiintegrasikan  ldalam  lkurikulum  

lsekolah  lyang  ldimulai  ldari  l  lkelas  l4  lsampai  ldengan  lkelas  l6 (Wawancara  ldengan  

lguru  laswaja).  

Selain  lmata  lpelajaran  lAswaja,  lbudaya  llain  lyang  ljuga  ldiintegrasikan  ldalam  

lkurikulum  ldi  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  ladalah  lprogram  lTahfidz  ldan  lbaca  lQur’an  ldengan  

lmetode  ltilawati.  lBerdasarkan  ldata  lyang  lpenulis  lperoleh  ldari  lguru  lkoordinator  lprogram  

ltersebut  lbahwa  lTahfidz  ldan  ltilawati  ldimulai  ldari  lkelas  l1  lsampai  ldengan  lkelas  l6,  

lkegiatan  ldilaksanakan  l4  lkali  ldalam  lsatu  lminggu  lyakni  l  lSenin  ldan  lSelasa  luntuk  l  lkelas  

l1,  l2,  ldan  l3  lsedangkan  lRabu  ldan  lKamis  luntuk  lkelas  l4,  l5,  ldan  l6,  ldiajarkan  latau  

ldibimbing  llangsung  loleh  ltim  ldari  lkabupaten  lNganjuk  lyang  lterdiri  ldari  lkurang  llebih  l12  

lustadz/ustadzah  lserta  lmunaqosah  lyang  ldilaksanakan  lsetiap  lakhir  ltahun  l.  l 
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Berikut  ladalah  ljadwal  lpelajaran  ldi  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  l 

 

2) Kegiatan  lEkstrakurikuler 

Kebiasaan  latau  lbudaya  lmasyarakat  l  lyang  ljuga  ldiintegrasikan  lmelalui  lkegiatan  

lekstrakurikuler  lyaitu  lhadrah.  lProgram  lini  ldilaksanakan  lsetiap  lhari  lSabtu  ldengan  

lmendatangkan  lpelatih  ldari  lluar  lsekolah  lselain  lada  ldari  lguru  lselaku  lpembimbing,  luntuk  

lperekrutan  langgota  ltim  lhadrah  ldengan  lcara  ldiadakan  lseleksi  lmulai  ldari  lkelas  l3  lsampai  

ldengan  lkelas  l6.  lHal  lini  ldilakukan  lagar  lanak-anak  lyang  llulus  lseleksi  lbenar-benar  

lmereka  lyang  lsenang  ldan  lhobby  lhadrah  lserta  lberkompeten.  lHal  lini  lsangatlah  lpenting  

lbagi  lkeberlangsungan  lgroup  lhadrah  litu  lsendiri  lkarena  lakan  lberdampak  lpada  lsemangat  

lserta  lkedisiplian  ldalam  lmengikuti  lsetiap  llatihan  lyang  lpada  lakhirnya  ldiharapkan  lgroup  

lhadrah  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  lini  lmampu  lbersaing  ldengan  lgroup-group  lhadrah  ldari  

lLembaga  llain.  l 

Output  l  ldari  lprogram  lini  ladalah  lgroup  lhadrah  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  lsering  

ltampil  lbaik  lditingkat  ldesa  lmaupun  lditingkat  lkecamatan,  lkhusunya  lpada  lkegiatan  

lmemperingati  lHUT  lRI  lpada  l  lbulan  lAgustus  ldan  ljuga  lpada  lkegiatan  lmemperingati  lHSN  

l  l(Hari  lsantri  lNasional  l) l (Wawancara  ldengan  lwakil  lkepala  lbagian  lkurikulum)   

3. Tantangan  l 

Untuk  lmenjamin  lkeberhasilan  lintegrasi  lkearifan  llokal  ldalam  lpembelajaran  ldiperlukan  

lsinergitas  lkebijakan  ldari  lberbagai  lpihak.  lDalam  lpenelitiannya,  lSupriadi  lmenekankan  

lpentingnya  ldukungan  lkebijakan  ldari  lpemerintah  lpusat  ldan  ldaerah  ldalam  lmenyusun  lkurikulum  

lyang  lmengintegrasikan  lkearifan  llokal (Supriadi, 2022).  lPeran  lguru  ldalam  lproses  lini  lsangat  

lsentral.  lDiperlukan  lpeningkatan  lkapasitas  ldan  lpemahaman  lguru  ltentang  lkearifan  llokal  luntuk  

lmengintegrasikannya  ldengan  lbaik  ldalam  lpembelajaran.  lMelalui lpelatihan, lworkshop,  ldan  

lpartisipasi  ldalam  lpengembangan  lbahan  lajar  lkontekstual,  lguru  ldapat  lmemastikan  lbahwa  
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lpembelajaran  ltidak  lhanya  lmengajarkan  lnilai-nilai  lagama,  ltetapi  ljuga  lmemberdayakan  ldan  

lmemperkuat  lnilai-nilai  lbudaya  llokal.  lSelain  lguru,  lpartisipasi  laktif  lmasyarakat  ljuga  lkrusial  

ldalam  lmemastikan  lkeberhasilan  lintegrasi  lkearifan  llokal  ldalam  lpembelajaran.  lTokoh  

lmasyarakat,  ltokoh  ladat,  lpemuka  lagama,  ldan  lorang  ltua  lsiswa  lmemiliki  lperan  lpenting  ldalam  

lmemberikan  lmasukan,  ldukungan,  ldan  lmemperkuat  lnilai-nilai  lkearifan  llokal  ldi  llingkungan  

lsekolah  ldan  lkeluarga. 

Beberapa  ltantangan  lyang  lmungkin  ldihadapi  ldalam  lmemasukkan  lnilai-nilai  lkearifan  llokal  lke  

ldalam  lkurikulum  l  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  lantara  llain:  l 

a. Minat  ldan  lmotivasi  lsiswa  lkurang  loptimal.  l 

Hal  lini  lterutama  lterjadi  lpada  lkegiatan  ltafiz  lkarena  lsiswa  lperlu  lmemperoleh  lkemampuan  

lberpikir  lyang  llebih  lsehingga  l  ldiharapkan  lkelak  ldapat  lmencapai  ltujuan  lpembelajaran  lyang  

ltelah  lditetapkan.  l 

b. Mengalokasikan  lwaktu  lyang  lcukup  lpada  lsetiap  laktivitas  ltanpa  lmengorbankan  laktivitas  llain  

lmerupakan  ltantangan  ltersendiri.  lCaranya  ldengan  lmelakukan  lpembinaan  latau  lpembelajaran  

lmembaca  lAl-Quran  lpada  ljam  l  l0  l(nol),  lyakni  lpukul  l06.00  lsampai  ldengan  lpukul  l07.00  lpada  

lhari  lJumat  ldan  lSabtu.  l 

c. Integrasikan  lsecara  lseimbang  l 

Hal  lini  ldijadikan  lsebagai  lmotivasi  ltersendiri  lagar  lpelaksanaan  lintegrasi  ltersebut  ltidak  

lmenggangu  lkurikulum  lPendidikan  lyang  lada  lnamun  lsebaliknya  ldapat  lmenjadi  lnilai  ltambah  

lbagi  lmadrasah  lyang  lpada  lakhirnya  ldiharapkan  lmampu  lberpengaruh  lpada  leksistensi  ldari  

lLembaga  ltersebut (Wawancara  ldengan  lwakil  lcoordinator  lkegiatan  lTahfidz  ldan  

ltilawati). 

4. Manfaat  ldan  ldampak  lpositif  l 

Kearifan  llokal  lberperan  lsebagai  lsarana  lpendidikan  ldan  lperisai  ljati  ldiri  lanak,  lmelindungi  

lmereka  ldari  lpengaruh  lnegatif  lterhadap  lperkembangan  ldan  lkemajuan  lmereka  lsaat  lini.  lRemaja  

llaki-laki  ldan  lperempuan  ladalah  lgenerasi  lpenerus  lnegara  lini,  ldan  lkearifan  lmasyarakat  lsetempat  

lmembantu  lmereka  lmengembangkan  lkarakter  ldan  lpengembangan  ldiri  lyang  ldiperlukan  luntuk  

lmenghadapi  lpercepatan  lpembangunan  lnegara  lini.  lPendidikan  lberbasis  lkearifan  llokal  

lmempunyai  lbeberapa  lkeunggulan. 

a. menghasilkan  lpemuda/pemudi  lcakap  ldan  lbermartabat 

b. mencerminkan  lnilai-nilai  lkultur 

c. membantu  lmembangun  lkarakter  ltanah  lair  l 

d. membantu  lpembentukan  lidentitas  lnasional  l 

e. Membantu  lmelestarikan  lbudaya  lnegara. 

f. Mempertahankan  lkekhasan  lbudaya 

Kemampuan  lmemahami  ldan  lbertindak  lsesuai  ldengan  lnilai-nilai  lbudaya,  lsebagai  lidentitas  

lnasional  lbaik  lsebagai  lidentitas  lsosial,  lidentitas  lbudaya,  lmaupun  lidentitas  lpribadi  ldiikenal  

ldengan  listilah  lliterasi  lbudaya.  lDalam  lbatasan  lsistem  lpengetahuan,  lbudaya  lmerupakan  

lakumulasi  ldari  lunit  l-  lunit  lpengetahuan  lterkecil  lhingga  lterciptanya  lbentuk  lyang  lpaling  lluas  ldan  

lkohesif.  lSub  l-  lpengetahuan  lini  lmungkin  lberkaitan  ldengan  lagama,  lritual  lyang  lberhubungan  

ldengan  lpernikahan  ldan  lkematian,  letika,  lestetika,  ldan  ltopik  lterkait  llainnya. 
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PENUTUP 

Kurikulum  lmerupakan  lsuatu  lprogram  lpendidikan  lyang  lberisikan  lberbagai  lbahan  lajar  ldan  

lpengalaman  lbelajar  lyang  ldiprogramkan,  ldirencanakan  ldan  ldirancangkan  lsecara  lsistemik  latas  

ldasar  lnormanorma  lyang  lberlaku  lyang  ldijadikan  lpedoman  ldalam  lproses  lpembelajaran  lbagi  ltenaga  

lkependidikan  ldan  lpeserta  ldidik  luntuk  lmencapai  ltujuan  lpendidikan.  lDesain  lkurikulum  lyang  

lefektif  ldi  lMI  lAl  lHuda  lKedunglo  lperlu  lmengintegrasikan  lnilai-nilai  lkearifan  llokal  ldan  lbudaya  

lreligius  luntuk  lmencapai  ltujuan  lpendidikan  lyang  lholistic. 

  lProses  lpenyusunan  lkurikulum  lmencakup  lpemahaman  lterhadap  lnilai  llembaga,  lpenilaian  

lkebutuhan  lsiswa,  lpenetapan  ltujuan  lpendidikan  lyang  lspesifik,  lpemilihan  lstrategi  lpembelajaran  

lyang  ltepat,  lserta  levaluasi  lberkelanjutan.  lDengan  lpendekatan  lini,  ldiharapkan  lkurikulum  ltidak  

lhanya  lmenghasilkan  lpeserta  ldidik  lyang  lunggul  lsecara  lakademik,  ltetapi  ljuga  lmemiliki  lkarakter  

lyang  lkuat  ldan  lkesadaran  lspiritual  lyang  ltinggi.  lKonsistensi  ldalam  limplementasi  ldesain  lkurikulum  

lini  lakan  lberkontribusi  lpada  lpeningkatan  lkualitas  lpendidikan  ldi  lMI  lAl  lHuda  ldan  lmembentuk  

lgenerasi  lyang  lqur’ani. 
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